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Lampiran 1. 

Diagram Alir (Flowchart) 

 

Diagram Alir atau Flowchart merupakan serangkaian bagan-bagan yang 

menggambarkan alir program, dapat dilihat pada Gambar di bawah. Rancangan prosedur 

pada penelitian ini dapat digunakan dengan mudah oleh semua user. Yang dimaksud 

semua user adalah bahwa tidak hanya seorang ahli saja yang dapat menggunakan aplikasi 

ini, namun anak-anak maupun orang tua maupun guru dapat menggunakannya. Selain itu 

beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain adalah kinerja program yang baik dalam 

mengoperasikan aplikasi pada penelitian ini. 

 

                                  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Start 

Menu Do’a 

Sehari-hari 

Gambar 

Bacaan, Suara 

Surat-surat 

Pendek  

Gambar 

Bacaan, Suara 

Materi Berwudhu 

Materi Shalat 

Bacaan, Gerakan, 

Suara 

Finish 



     Gambar Tata cara berwudhu 

Menggunakan Flowchart. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Membaca 

Basmallah 

Hidupkan Keran 

Membasuh kedua 

telapak tangan   

Kumur-kumur 

sebanyak 3x 

Membersihkan 

hidung 3x 

Membasuh muka 

3x diikuti 

membaca niat 

Membasuh kedua 

tangan sampai 

kesiku (dari yang 

kanan) sebanyak  3x 

Mengusap kepala 

bagian jidat 3x 

Membersihkan Daun 

Telinga sebanyak 3x 

Membersihkan 

kedua telapak 

kaki sampai 

sebanyak 3x 

Matikan Keran  

Membaca 

Hamdala

Selesai 



 

        

 

 



 

           

 

 

 

 

 



Tata cara Shalat  

Menggunakan Flowchart. 

 

 

 

 

 

 

             

             

             

             

             

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata Cara 

Shalat Lima 

Waktu  

1. Berdiri 

2.Takbiratul 

Ihram 

3. Baca do’a Iftitah surat 

Al fatihah dan surah 

pendek 

4. Ruku’ 

5. I’tidal  

6. Sujud 

7. Duduk 

diantara dua 

sujud 
8. Sujud kedua 

9. Duduk 

Tasyahhud awal 

10. Duduk 

Tasyahhud akhir 

11. Salam 



                                                                         

 

 

 

 

Rukun shalat adalah bagian pokok dari shalat itu sendiri. Artinya perbuatan dalam shalat 

yang harus dikerjakan, jika ditinggalkan shalatnya menjadi tidak sah. Menurut mazhab 

Syafi’i, rukun shalat ada tiga belas yaitu sebagai berikut : 

1). Niat (wajibnya didalam hati, apabila dilafalkan sunnah) 

2). Berdiri (jika mampu) 

3). Takbiratul ihram (takbir awal shalat) 

4). Membaca surah al-Fatihah (makmum membacanya setelah bacaan imam) 

5). Rukuk dengan thuma’ninah (dengan sikap tenang sejenak) 

6). Iktidal dengan thuma’ninah 

7). Sujud dengan thuma’ninah 

8). Duduk diantara dua sujud dengan thuma’ninah 

9). Duduk tasyahud awal dan akhir dengan thuma’ninah 

10). Membaca tasyahud 

11). Membaca shalawat Nabi Muhammad Saw. 

12). Membaca salam yang pertama sambal menoleh ke kanan 

13). Tertib urutan rukunnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mari Cermati dan Praktekkan Rukun-Rukun Shalat Di Bawah Ini! 

 1. Berniat di dalam hati bersamaan dengan takbiratul ihram. Niat memiliki tiga syarat yang 

harus dipenuhi: (1) Ada kehendak untuk melakukan sesuatu; (2) Menjelaskan ibadah 

yang hendak dilakukan; dan (3) Menyertakan kata fardlu dalam niatnya. Perhatian contoh 

shalat dhuhur: 

  

 

 

Artinya: 

Aku berniat melaksanakan shalat fardlu dhuhur dengan empat rakaat dan 

menghadap kiblat pada saat ini hanya semata-mata karena Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Berdiri bagi orang yang mampu. Bagi kesulitan berdiri karena sakit atau lemah fisiknya, 

maka diperbolehkan shalat dengan duduk. Berdiri merupakan rukun awal shalat sebelum 

melakukan tabiratul ihram yang disertai dengan niat shalat. 

 

3. Takbiratul ihram atau membaca Allahu Akbar dengan menghadap kiblat. Caranya     

melakukannya adalah mengangkat tangan sejajar dengan dua daun telinga.Waktu 

mengangkat tangan dilakukan bersamaan dengan mengucapkan takbir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Membaca surah al-Fatihah secara lengkap dan bismillahirrahmanirrahim sebagai bagian 

didalamnya. 

 

 

 



5. Ruku’ yang berarti membungkukkan kepala dan penggung bersamaan dengan memegang 

kedua lutut.  

   Doa ketika rukuk: 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Artinya:  

Maha suci Tuhanku yang maha agung Dan segala pujinya, (3x) 

Thuma’ninah yaitu berdiam dalam ruku’ hingga seluruh anggota tubuh tenang 

selama kira-kira selesai membaca tasbih. 

 

Selain do’a di atas, kita boleh juga membaca doa berikut: 

 

 

 

6. I’tidal dengan Thuma’ninah. Bangun dari rukuk dan berhenti sejenak hingga seluruh 

anggota tubuh tenang selama kira-kira selesai membaca tasbih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Robbanaa lakal hamdu mil us samawaati wamil ul ardhi wamil u maa syi'ta min syain 

ba'du. 

 

Artinya:   

"Ya Allah tuhan kami, bagimu segala puji sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh 

sesuatu yang engkau kehendaki sesudah itu." 



7. Sujud dengan thuma’ninah yakni meletakkan dahi, hidung dan kedua telapak tangan, 

lutut dan kedua ujung kaki di lantai dan berhenti sejenak hingga  anggota tubuh tenang 

selama kira-kira selesai membaca tasbih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua sujud dalam setiap rakaat. Meletakkan sebagian dahi yang terbuka ke tempat shalat. 

 

 

 

8. Duduk diantara dua sujud dengan thuma’ninah yakni dengan duduk iftirasy, dengan cara 

meletakkan punggung kaki kiri dilantai, dan mendudukinya, kemudian kaki kanan 

ditegakkan dan jari-jarinya menghadap kiblat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Duduk tasyahud awal dan akhir dengan thuma’ninah. 

  Duduk tawaruk, dengan cara menegakkan kaki kanan dan meletakkan kaki kiri ke depan 

di bawah kaki kanan dan duduk diatas lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: 

“Penghormatan penuh berkah dan shalawat yang baik hanya untuk Allah Swt. 

.Semoga keselamatan dan rahmat senantiasa tercurah kepadamu, wahai Nabi. Dam 

semoga keselamatan itu juga tercurah atas kami dan hamba-hamba Allah Swt. yang 

shaleh. Abu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad Saw adalah 

hamba sekaligus utusan-Nya”. 

 

 10. Membaca tasyahud akhir. 

 11. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: 

“Ya Allah Swt. anugerahilah keselamatan kepada Nabi Muhammad dan 

Keluarganya, sebagai Engkau telah menyelamatkan Ibrahim dan keluarganya. Ya 

Allah, berkahilah Muhammad dan keluarganya, sebagaimana engkau memberkahi 

Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Suci lagi Maha Pemberi yang 

tak terbatas”. 

 

 



 12. Mengucapkan salam yang pertama dan niat keluar dari shalat ketika salam pertama.. 

Adapun ucapan salam yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: 

“Salam dan rahmat Allah Swt. semoga tercurahkan bagi kalian semua” 

 

 13. Tertib yaitu melaksanakan rukun-rukun shalat sebagaimana ketentuan. 
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Lampiran 2  

 

SOAL PRETES  

 

Petunjuk: 

1. Tulis nama dan kelas pada sudut kanan atas lembar jawaban. 

2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d jawaban yang paling benar! 

3. Selama evaluasi berlangsung, agar segala bentuk alat komunikasi 

dinonaktifkan. 

 

Soal: 

1. Membasuh tangan ketika berwuḍu sampai... 

a. Lengan bawah 

b. Siku-siku  

c. Telapak tangan 

2. Sebelum shalat diharuskan untuk... 

a. Mandi  

b. Tidur  

c. Wuḍu 

3. Wuḍu akan menghilangkan … 

a. Hadas kecil  

b. Hadas besar  

c. Najis 

4. Yang bisa membatalkan wuḍu adalah …. 

a. Makan  

b. Buang angin (kentut)  

c. Minum 

5. Rukun wuḍu yang pertama …. 

a. Membasuh muka  

b. Membasuh tangan  

c. Niat 

6. Membasuh kedua tangan sebanyak …. 

a. Satu kali  

b. Dua kali  

c. Tiga kali 

7. Tatacara wuḍu yang ke enam adalah …. 

a. Urut  

b. Membasuh muka  

c. Membasuh tangan 

8. Sebutkan urutan berwuḍu yang kelima …. 

a. Urut  

b. Membasuh muka  

c. Membasuh kaki 

 



9. Membasuh kedua tangan mendahulukan yang kanan termasuk …. wuḍu 

a. Wajib  

b. Sunah  

c. Rukun 

10. Yang termasuk sunah wuḍu adalah …. 

a. Berkumur  

b. Membasuh muka  

c. Urut 

11. Sebelum sholat kita wajib melakukan … 

a. Wuḍu  

b. Mandi  

c. Makan 

12. Wuḍu akan menghilangkan … 

a. Hadas kecil  

b. Hadas besar  

c. Najis 

13. Rukun wuḍu yang ke dua adalah … 

a. Mengusap kepala  

b. Niat  

c. Membasuh muka 

14. Wuḍu memiliki arti … 

a. Bahagia  

b. Selamat  

c. Bersih dan indah 

15. Air yang digunakan wuḍu adalah air … 

a. Suci  

b. Bersih  

c. Suci dan mensucikan 

16. Berikut ini yang termasuk air suci yang mensucikan adalah air … 

a. Soda  

b. Kencing  

c. Hujan 

17. Contoh air yang tidak mensucikan tetapi termasuk air suci adalah air … 

a. Laut  

b. Kopi  

c. Sumur 

18. Membaca Basmalah termasuk .… 

a. Rukun wuḍu  

b. Sunnah wuḍu  

c. Aktivitas mandi 

 

 

 



19. Do’a sesudah wuḍu termasuk …. wuḍu 

a. Rukun  

b. Sunnah  

c. Syarat 

20. Membasuh kedua tangan sampai …. 

a. Siku-siku  

b. Telapak tangan  

c. Lengan bawah 

21. Allah SWT memberikan kemudahan dan kemurahan di dalam melaksanakan 

sholat. Kemudahan atau keringan tersebut dikenal dengan istilah ... 

a. Sunnah  

b. Rukhsah  

c. Jama’ 

d. Qasar 

22. Salah satu keringanan yang diberikan Allah kepada ummat muslim dalam 

beribadah adalah ... 

a. Sholat jama’ dan qashar 

b. Sholat  jumat  

c. Sholat sunnah 

d. Sholat tahajjud 

23. Sholat yang diringkas disebut sholat ... 

a. Jum’at 

b. Dhuha 

c. Qashar 

d. Fardhu 

24. Di antara sebab-sebab sholat jama’ dan qashar adalah ... 

a. Sedang sibuk kerja  

b. Sedang malas  

c. Sedang dalam perjalanan 

d. Lupa 

25. Sholat yang tidak dapat dikerjakan dengan jama’ adalah ... 

a. Subuh 

b. Ashar  

c. Magrib 

d. Isya 

26. Sholat yang dapat dikerjakan dengan Qashar adalah sholat yang jumlah 

raka’atnya ada ... 

a. Dua  

b. Tiga 

c. Empat 

d. Semua benar 

27. Apa yang membedakan sholat Qashar dengan sholat biasa selain jumlahnya 

yang diringkas? 

a. Tidak ada bacaan tasyahud awal 

b. Membaca niat 

c. Tidak ada salam 



d. Semua benar 

28. Hukum melaksanakan sholat jama’ Qashar adalah ? 

a. Haram  

b. Makruh 

c. Mubah  

d. Wajib 

29. Selain sholat subuh, yang tidak bisa diqashar adalah sholat ... 

a. Isya  

b. Magrib  

c. Ashar  

d. Zuhur 

30. Arman ingin melaksanakan sholat jama’ qashar magrib dengan isya. Maka 

jumlah raka’atnya menjadi ...  

a. Magrib dua raka’at, isya empat raka’at 

b. Magrib tiga raka’at, isya dua raka’at 

c. Magrib dua raka’at, isya dua raka’at 

d. Magrib tiga raka’at isya empat rakaat 

31. Di bawah ini yang bukan keringanan sholat dalam keadaan sakit adalah ... 

a. Sholat dengan duduk 

b. Sholat dengan tata cara sholat yang sempurna  

c. Sholat dengan tidur miring  

d. Semua benar 

32. Ukuran jarak tempuh perjalanan yang diperbolehkan melaksanakan sholat 

jama’ dan qashar dalam hitungan kilo meter sekitar ...  

a. 17 km 

b. 30 km 

c. 10 km 

d. 5 km 

33. Ibu Aminah melaksanakan sholat jama’ qashar zhuhur dan ashar, maka 

raka’atnya menjadi ? 

a. Zhuhur empat raka’at, ashar dua raka’at  

b. Zhuhur dua raka’at, ashar dua raka’at 

c. Zhuhur dua raka’at, ashar empat raka’at  

d. Zhuhur empat raka’at ashar empat raka’at 

34. Apakah waktu sholat jamak dapat dikerjakan saat sholat subuh? 

a. Bisa dijamak diwaktu subuh 

b. Tidak karena waktunya tidak sesuai syarat untuk berjamak 

c. Benar apabila perjalan jauh. 

d. Semua benar 

35. Waktu kapan saja dilakukan sholat jamak? 

a. Isya kewaktu subuh 

b. Ashar kepada waktu zhuhur 

c. Magrib dengan waktu Isya 

d. Isya dengan waktu subuh 

36. Siapa saja yang boleh melakukan sholat jamak? 

a. Orang yang tidak waras 

b. Orang yang dalam perjalan jauh atau musafir 



c. Seorang guru yang sedang makan  

d. Seseorang yang sedang berpuasa 

37. Berapakah macam sholat jamak yang dapat dilakukan? 

a. 2 

b. 4 

c. 6 

d. 3 

38. Apakah musafir termasuk salah satu syarat untuk melakukan sholat jamak? 

a. Bukan termasuk syarat jamak 

b. Boleh berjamak dengan jarak 81 km seluai anjuran ulama 

c. Termasuk syaratnya dalam berjamak 

d. Semua benar 

39. Apakah pengertian sholat jamak takdim? 

a. Sholat jamak takdim adalah sholat yang dikerjakan pada waktu sholat 

pertama seperti magrib dengan isya maka dilakukan waktu magrib 

b. Sholat jamak takdim ialah sholat yang dilaksanakan pada waktu malam 

hari saja 

c. Sholat jamak takdim merupakan pelaksanaan sholat pada waktu yang 

singkat. 

d. Sholat jamak takdim ialah sholat yang dilaksanakan pada waktu siang hari 

saja 

40. Bagaimana syarat pelaksanaan sholat jamak takdim? 

a. Menunggu waktu sholat 

b. Niat sholat jamak yang pertama 

c. Dalam keadaan sakit 

d. Dalam keadaan lupa  

41. Perhatikan penyataan berikut! 

 (1). Wanita yang sedang haid 

 (2). Beragama Islam 

 (3). Belum baligh 

 (4). Berakal 

 Yang termasuk syarat syah shalat yaitu ... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 

42. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini ! 

 (1) Jika terdapat kekurangan pada shalat, seperti kekurangan tasyahud awwal-, 

ini berarti kekurangan tadi butuh ditambal, maka menutupinya tentu saja 

dengan sujud sahwi sebelum salam untuk menyempurnakan shalat. 

 (2) Jika seseorang terlanjur salam, namun ternyata masih memiliki kekurangan 

raka’at, maka hendaklah ia menyempurnakan kekurangan raka’at tadi. 

maka menutupinya dengan sujud sahwi sebelum salam 

 (3) Jika terdapat keragu-raguan dalam shalat, lalu ia mengingatnya dan bisa 

memilih yakin. maka tentu saja disunahkan dengan sujud sahwi sebelum 

salam 



 (4) Jika terdapat keragu-raguan ketika sedang shalat, tentang “keraguan sudah 

wudlu ataukah belum wudlu “ lalu tidak nampak baginya keadaan yang 

yakin. Maka menutupi keraguan-raguan itu dengan sujud sahwi sebelum 

salam . 

 Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, pernyataan yang tidak benar terkait 

dengan sebab-sebab disunahkan melakukan sujud sahwi adalah nomor..... 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 

43. Nafisah sedang melaksanakan shalat Maghrib. Ia mengawalinya dengan niat, 

kemudian takbiratul ihram, membaca surat Al-Fatihah, ruku, i’tidal, sujud, 

duduk diantara dua sujud, membaca tasyahud akhir dan mengucap salam. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, perbuatan Nafisah yang termasuk rukun fi’li 

adalah …. 

a. Membaca surah Al-Fatihah, ruku, duduk diantara dua sujud, membaca 

tasyahud akhir . 

b. Niat, membaca surah al-Fatihah, membaca tasyahud akhir dan mengucap 

salam. 

c. Takbiratul ihram, ruku, i’tidal, sujud dan duduk diantara dua sujud. 

d. Niat, membaca surah Al-Fatihah, membaca tasyahud akhir, I’tidal. 

44. Shalat Fardhu merupakan ibadah yang paling utama bagi umat Islam. Oleh 

karena itu, mempelajari dan memahami tata cara shalat hukumnya wajib, Di 

dalam tata cara shalat, ada hal-hal yang harus dilakukan dan tidak boleh 

ditinggalkan yang disebut dengan rukun shalat. Berikut ini yang merupakan 

rukun Qauli di dalam shalat adalah... 

a. Niat, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud akhir, membaca 

shalawat , Salam yang pertama 

b. Niat, Takbirotul ihram, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud 

akhir, membaca shalawat Nabi , Salam yang pertama  

c. Takbirotul ihram, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud akhir, 

membaca shalawat Nabi , salam yang pertama 

d. Niat,Takbirotul ihram, membaca surat al Fatihah, membaca tasyahud 

akhir, membaca shalawat ,salam yang pertama dan kedua 

45. Setelah melakukan takbiratul ihram, kita membaca ... 

a. Do’a iftitah 

b. Do’a qunut 

c. Tasyahud awal 

d. Taqbir intiqal 
 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 

SOAL POSTES 

 

Petunjuk: 

1. Tulis nama dan kelas pada sudut kanan atas lembar jawaban. 

2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d jawaban yang paling benar! 

3. Selama evaluasi berlangsung, agar segala bentuk alat komunikasi 

dinonaktifkan. 

 

Soal: 
 

1. Apakah sholat takdim dilakukan dalam perjalan jauh dalam waktu pertama 

sholat? 

a. Benar dilakukan dalam waktu pertama sholat 

b. Tidak dikarenakan hanya pada saat musafir sholat jamak takdim tidak 

sesuai untuk perjalanan. 

c. Dengan syarat jamak takdim bisa dilakukan  

d. Semua benar 

2.  Apakah dalam keadaan sakit dapat melaksanakan sholat jamak? 

a. Tidak dapat dilakukan karena bukan musafir 

b. Dalam keadaan sakit bisa jamak dengan syarat yang benar 

c. Belum bisa dilakukan tidak sesuai aturan jamak 

d. Semua benar 

3. Bagaiman sholat jamak dapat dikatakan sah pengerjaannya? 

a. Niat 

b. Wudhu yang benar 

c. Sesuai dengan syarat dalam berjamak 

d. Dalam keadaan sakit 

4. Apakah sholat jamak dapat dilakukan saat terjadi bencana? 

a. Tidak dapat dilakukan 

b. Boleh dilakukan bila seorang musafir 

c. Semua salah karena tidak sesuai syarat 

d. Boleh dilakukan walaupun bukan musafir 

5. Apakah pengertian sholat qashar? 

a. Sholat qashar adalah sholat yang dilakukan pada waktu tertentu 

b. Sholat qashar ialah sholat yang dilakukan dengan sangat singkat 

c. Sholat qashar adalah menyingkat waktu sholat menjadi dua yaitu sholat 

Ashar, Dzuhur, juga sholat isya yang berjumlah 4 rakaat sesuai aturannya 

dengan 81 km untuk mengqashar sholat. 

d. Sholat qashar adalah solat pengganti apabila lupa jumlah rakaatnya  

6. Apakah pengertian dibolehkan dalam mengqashar sholat dalam jarak 81 km? 

a. Dibolehkan bila sesuai dengan pengaturan syarat mengqashar 

b. Tidak diperbolehkan 

c. Tidak sesuai syarat mengqasar dalam jarak tersebut. 

d. a, b, c semua benar 

7. Bagaimana cara Rasulullah men-Jama’ sholatnya ketika dalam perjalanan ? 



a. Menunda shalat Zuhurnya, sampai waktu Ashar 

b. Menunda sholat Zuhurnya ke waktu Ashar, kemudian melaksanaan 

keduanya. 

c. Berhenti untuk sholat Zuhur terlebih dahulu.  

d. Semua benar 

8. Sampai berapa lama seseorang boleh mengqashar sholatnya dalam bepergian ? 

a. Selama yang ia mau  

b. Selama ia masih dalam keadaan bepergian  

c. Selama waktu sholat masih ada  

d. Tidak terbatas, kapan saja 

9. Jama’ menurut bahasa berarti ? 

a. Mengumpulkan  

b. Membagikan  

c. Mengurangi 

d. Menambahkan 

10. Di bawah ini yang termasuk orang yang boleh menjamak dan mengqashar 

sholatnya, kecuali........ 

a. Musafir 

b. Sakit 

c. Lupa atau orang tertidur 

d. a, b, c benar 

11. Di bawah adalah tata cara melaksanakan sholat jamak takdim, kecuali......... 

a. Niat  

b. Sujud sahwi 

c. Salam 

d. Sujud sukur 

12. Berapa jarak perjalanan minimal sehingga bisa dikatakan mengqashar 

sholatnya...... 

a. 55.34 km 

b. 23.00 km 

c. 81.00 km 

d. 18 km 

13. Sholat lima waktu yang tidak boleh di qashar adalah........ 

a. Subuh 

b. Ashar 

c. Isya 

d. Semua benar 

14. Apakah seorang musafir menunda magrib untuk dilaksanakan bersama sholat 

isya, dan dilaksanakan diwaktu isya  dengan niat sholat magrib lalu dia duduk 

dirakaat ketika maka sholatnya akan sah ? 

a. Sah sesuai dengan syarat menjamak 

b. Tidak dapat dilakukan 

c. Boleh dilakukan sesuai syarat jamak juga mengqashar. 

d. Semua benar 

 



15. Seorang tukang pos berkeliling dengan jarak tempuh yang mungkin mencapai 

jarak mengqashar bahkan lebih dalam satu hari, bolehkan dia menjamak atau 

mengqashar ? 

a. Jika jarak tempuhnya sesuai dengan mengqashar dan menjamak 

dibolehkan 

b. Tidak karena hanya berjarak sedikit 

c. Sesuai dengan aturan yang ada untuk menjamak dan mengqashar. 

d. Semua benar 

16. Sholat fardhu yang tidak boleh diqashar adalah subuh...... 

a. Boleh diqasar 

b. Tidak diperbolehkan 

c. Boleh sesuai aturan mengqashar. 

d. a, b, c benar 

17. Apakah menjamak dilakukan dengan aturan juga syarat menjamak akan sah 

tapi apabila tidak sesuai maka tidak akan sah berjamak ? 

a. Salah sekali 

b. Benar sesuai syaratnya 

c. Boleh tapi sulit dilakukan 

d. Benar sekali 

18. Sholat subuh tidak bisa diqashar karena..................... 

a. Waktu sholatnya pagi 

b. Subuh waktunya pendek  

c. Berjumlah dua rakaat 

d. Karena menuju siang 

19. Di bawah ini termasuk syarat mengqashar, kecuai............ 

a. Masih dalam perjalanan jauh 

b. Sedang tidur 

c. Niat mengqashar sholat 

d. Karena malas 

20. Bagaimana cara mengqashar yang benar di bawah ini, kecuali........... 

a. Musafir 

b. Sedang makan 

c. Dengan jarak 81.00 km 

d. Dengan jarak 17 km 

21. Membasuh tangan ketika berwuḍu sampai... 

a. Lengan bawah 

b. Siku-siku  

c. Telapak tangan 

22. Sebelum shalat diharuskan untuk... 

a. Mandi  

b. Tidur  

c. Wuḍhu 

23. Wuḍu akan menghilangkan … 

a. Hadas kecil  

b. Hadas besar  

c. Najis 



24. Yang bisa membatalkan wuḍu adalah …. 

a. Makan  

b. Buang angin (kentut)  

c. Minum 

25. Rukun wuḍu yang pertama …. 

a. Membasuh muka  

b. Membasuh tangan  

c. Niat 

26. Membasuh kedua tangan sebanyak …. 

a. Satu kali  

b. Dua kali  

c. Tiga kali 

27. Tatacara wuḍu yang ke enam adalah …. 

a. Urut  

b. Membasuh muka  

c. Membasuh tangan 

28. Sebutkan urutan berwuḍu yang kelima …. 

a. Urut  

b. Membasuh muka  

c. Membasuh kaki 

29. Membasuh kedua tangan mendahulukan yang kanan termasuk …. wuḍu 

a. Wajib  

b. Sunnah  

c. Rukun 

30. Yang termasuk sunah wuḍu adalah …. 

a. Berkumur  

b. Membasuh muka  

c. Urut 

31. Sebelum sholat kita wajib melakukan … 

a. Wuḍhu  

b. Mandi  

c. Makan 

32. Wuḍu akan menghilangkan … 

a. Hadas kecil  

b. Hadas besar  

c. Najis 

33. Rukun wuḍu yang ke dua adalah … 

a. Mengusap kepala  

b. Niat  

c. Membasuh muka 

34. Wuḍu memiliki arti … 

a. Bahagia  

b. Selamat  



c. Bersih dan indah 

35. Air yang digunakan wuḍu adalah air … 

a. Suci  

b. Bersih  

c. Suci dan mensucikan 

36. Berikut ini yang termasuk air suci yang mensucikan adalah air … 

a. Soda  

b. Kencing  

c. Hujan 

37. Contoh air yang tidak mensucikan tetapi termasuk air suci adalah air … 

a. Laut  

b. Kopi  

c. Sumur 

38. Membaca Basmalah termasuk .… 

a. Rukun wuḍu  

b. Sunnah wuḍu  

c. Aktivitas mandi 

39. Do’a sesudah wuḍu termasuk …. wuḍu 

a. Rukun  

b. Sunah  

c. Syarat 

40. Membasuh kedua tangan sampai …. 

a. Siku-siku  

b. Telapak tangan  

c. Lengan bawah 

41. Duduk iftirasy adalah 

a. Duduk diantara dua sujud 

b. Duduk tahiyat awal 

c. Duduk tahiyat akhir 

d. Duduk setelah salam 

42. Di bawah ini termasuk sunnah-sunnah ab’adl shalat, kecuali… 

a. Tasyahud awal 

b. Tasayud akhir 

c. Membaca surah dalam dua rakaat pertama. 

d. Membaca ta’awudz sebelum membaca surah dalam dua rakaat pertama. 

43. Termasuk jenis sunnah hai’ah shalat fardlu adalah… 

a. Tasyahud awal 

b. Tasayahud akhir 

c. Membaca qunut pada waktu shalat subuh 

d. Membaca pelan dan keras bacaan shalat sesuai dengan tempatnya. 

44. Diantara yang membatalkan shalat adalah...... 

a. Murtad ketika sedang shalat. 

b. Melamun di tengah-tengah shalat. 

c. Menahan buang air kecil agar tidak keluar. 

d. Memasukkan ludah di mulut kedalam perut. 



45. Salah satu cara menggantikan rukun shalat yang tertinggal adalah..... 

a. Membiarkan dan terus melanjutkan shalat. 

b. Menambah jumlah rakaat. 

c. Memperbaruhi shalat. 

d. Melakukan sujud sahwi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

KUNCI JAWABAN PRETES 

 

 

1. B    11. A 

2. C    12. A 

3. A    13. C 

4. B    14. C 

5. C    15. C 

6. C    16. B 

7. A    17. B 

8. C    18. B 

9. B    19. B 

10. A    20. A 

 

21. B    31. B 

22. A    32. A 

23. C    33. B 

24. C    34. B 

25. A    35. B 

26. C    36. B 

27. A    37. A 

28. C    38. B 

29. B    39. A 

30. B    40. B 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



Lampiran 5 

 

KUNCI JAWABAN POSTES 

 

 

 

1. A   11. B 

2. A   12. A 

3. C   13. C 

4. A   14. A 

5. C   15. A 

6. A   16. B 

7. B   17. B 

8. B   18. C 

9. A   19. B 

10. C   20. B 

 

21. B     31. A 

22. C     32. A 

23. A     33. C 

24. B     34. C 

25. C     35. C 

26. C     36. B 

27. A     37. B 

28. C     38. B 

29. B     39. B 

30. A     40. A 




